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ABSTRAK

Budiwati, 2021. Penerapan Model Pembelajaran Complete Sentence Dalam
Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Murid Kelas 117 Sd
Negeri Tamalanrea Kota Makassar. Skipsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing | Munirah dan Pembimbing 1T Ummu Khaltsum.

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan model
pembelajaran complete semfence dalam meningkatkan keterampilan menulis
karangan deskripsi murid kelas IV SD MNegeri Tamalanrea Kota Makassar?. Jenis
penelitian vang digunakan adalg senelitian tindakan kelas yvang bersifat
deskriptif. Pelaksanaan peneliti I

yakni siklus pertama

Prosedur Penelitian 1ni .
an. Dalam penelitian

dan siklus ke dua

meningkatks
murid kelas

Kata Kunci:
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sumber kemajuan bagi suatu bangsa. setiap bangsa

memprioritaskan pendidikan pada posisi yang penting untuk menentukan posisi

upaya telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan,
melakukan penyempurnaan kurikulum, perbaikan sarana prasarana. dan pelatihan
untuk peningkatan kualitas tenaga pendidik. namun tampaknya belum miencapai

hasil yang cukup memuaskan,




Mencapai tujuan pendidikan tersebut. sejumlah permasalahan yang sering
terjadi dalam dunia pendidikan meliputi beberapa aspek diantaranya mengenai
perubahan  kurikulum, pengembangan model pembelajaran. metode  yang
digunakan oleh guru. serta penggunaan media pembelajaran. Sesungguhnya.
dalam proses belajar mengajar mengandung serangkaian perbuatan guru dan

siswa atas dasar hubungan timbal balik vang berlangsung dalam situasi edukatif

''''''

yahami seseorang

ambang-lambang

grafik tersebut. Sebelum menulis, penulis terlebih dahulu menerjemahkan ide-

idenya ke dalam sandi-sandi tulisan dengan memperhatikan seperangkat sarana

‘mekanis untuk merekam sendi-sendi tulis tersebut,




Menulis merupakan keterampilan mengomunikasikan pikiran, gagasan.
dan informasi yang harus dilatihkan semenjak dini. Semenjak di sekolah dasar.
hendaknya siswa dibiasakan menulis, mengemukakan ide-idenya tanpa
pembatasan—pEmhmsan vang dapat menjerat kreativitas mereka. Siswa perlu
dilatih untuk mengemukakan pesan atau gagasannya secara runtut dan sistematis

schingga mudah dipahami oleh pembacanya. Menulis dalam pembelajaran

llllll

dirasakannyva. Supava pembelajaran menulis Karangan deskripsi menjadi lebih
berkesan, guru harus memilih metode yang tepat sesuai dengan pembelajaran

tersebut.




Pembelajaran menulis karangan deskripsi seharusnya disampaikan secara
runtut. guru menjelaskan terlebih dahulu mengenai karangan deskripsi itu apa.
kemudian memberikan contoh mengenai karangan deskripsi, setelah it siswa
mencoba untuk membuat karangan deskripsi sendiri. Tetapi kenyataan di
lapangan, siswa belum bisa menulis karangan deskripsi dengan baik. pelaksanaan

pembelajaran menulis karangan deskripsi di sekolah dasar masih kurang optimal.

adalah model kooperatif complete sentence.
Model pembelajaran complete sentence merupakan salah satu model
pembelajaran aktif, Model pembelajaran aktif ini bertujuan untuk mengarahkan

atensi siswa terhadap materi yang dipelajari. Model pembelajaran complete




sentence menggunakan media blangko isian berupa paragraf vang Kalimatnya
belum lengkap (Suprijono, 2012:132),

Model pembelajaran complete sentence adalah model pembelajaran yang
mudah dan sederhana di mana siswa belajar melengkapi paragraf yang belum
sempurna dengan menggunakan kunci jawaban yang tersedia, Widyanti (2016: 7).

Untuk memperbaiki pembelajaran yang dimaksud, penulis memilih dan

menerapkan model kﬂuperaﬁf‘ ¢ dr:uga_n keterampilan menulis
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Kota Makassa
Dengan penerapan model kooperatif complete sentence, maka guru dapat
membimbing murid melakukan kegiatan belajar berdasarkan langkah-langkah
model kooperatif complete sentence yang telah ditempuh oleh para ilmuwan

dalam pembelajaran bahasa Indonesia.




Berdasarkan uraian masalah yang telah diuraikan di atas. penelitian ini
berfokus pada “Penerapan Model Pembelajaran Complete Sentence dalam
Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Murid Kelas IV

SD Negeri Tamalanrea Kota Makassar®™.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belaka ersebut permasalahan yang dapat

imanakah penerapan model

o0 1dn pencill 1L
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-
oretis maupun
secara praktisy §¢ ibndi maupun orang
lain.

1. Manfaat Teoretis

Hasil penclitian ini diharapkan bermanfaat sebagai salah satu landasan

pengembangan sistem dan desain pembelajaran yang di kembangkan oleh guru




SD dan peneliti selanjutnva memiliki refrensi yang dapat dijadikan acuan
mengendi model pembelajaran Complete Sentence.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah
Memberikan sumbangan yang sangat berharga dalam rangka perbaikan

pengajaran tingkat SD.

b, Bagi guru

Pelaksanaan pen
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pembelajaran.




BAB 1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Cucu Wartini (2017) dengan judul

Penerapan  Model Pembelajaran > Sentence dalam  Meningkatkan

A
/ umpul melalui observasi dan

Keterampilan Menulis

rata kemampuan membaca murid kelas 1l menggunakan model complete

sentence mendapatkan nilai kurang dengan nilai rata-rata 73.84. Pada siklus ke I1.
tindakan vyang dilakukan vaitu murid diminta berpasangan dengan teman

sebangku masing-masing, sehingga hasil kemampuan membaca dari siklus 11

meningkat dengan nilai rata-rata 84.17. Pada siklus 1L tindakan yang dilakukan
8




vaitu murid diminta berpasangan dengan pilihan dari guru, sehingga hasil dari
siklus 1 dan siklus I meningkat sehingga menjadi tuntas dengan nilai rata-rata
86.38. Jadi. dapat disimpulkan bahwa menggunakan model Complete Sentence
dapat meningkatkan kemampuan membaca murid kelas 11l SDN Cemengkalang

Sidoarjo.

Novi Nirmala Ismavayanti demgan judul penggunaan metode complete

sentence melalui media g

- §\\‘f§‘

2 \\\\ \-‘%\

karakteristik murid pun berbeda.
2. Pembelajaran Bahasa Indonesia

a. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sckolah Dasar




Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial dan
emosional peserta didik. serta merupakan penunjang keberhasilan dalam
mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa Indonesia, terutama di
sekolah dasar tidak akan terlepas empat keterampilan berbahasa yaitu: menyimak.
berbicara. membaca dan menulis. Kemampuan berbahasa bagi manusia sangat

diperlukan. Sebagai makhluk sosial, manusia berinteraksi, berkomunikasi dengan

manusia lain menggunakan bak edia. baik berkomunikasi dengan

a tulis. Keterampilan

LRI L
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intelektual anak. Artinya. anak yang berkembang bahasa cepat, exposed pada
bantuan meskipun tampak nyata, memperlihatkan lingkungan yang kondusif,
dalam arti emosioanl positif. Oleh karena itu, perkembangan bahasa anak

memiliki keterkaitan dengan perkembangan intelektual anak.
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Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 81) menvatakan bahwa standar
isi bahasa Indonesia sebagai berikut Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam
bahasa Indonesia dengan baik dan benar. baik secara lisan maupun tulisan, serta

menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.

b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia

kemampuan berbahasa; 6) Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia
sebagai khasanah budaya dan intelektual manusia Indonesia,
Tujuan Pembelajaran bahasa Indonesia sebagaimana Akhadiah. dkk (1991:

1) menyatakan bahwa “agar murid memiliki kemampuan berbahasa Indonesia

11




vang baik dan benar serta tingkat pengalaman murid sckolah dasar”. Dari
penjelasan Akhadiah tersebut maka tujuan maka tujuan pembelajaran bahasa
Indonesia dapat dirumuskan menjadi empat bagian (1) lulusan SD diharapkan
mampu menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan benar. (2) lulusan SD
diharapkan dapat menghayati bahasa dan sastra Indonesia. (3) penggunaan bahasa

harus sesuai dengan situasi dan tujuan berbahasa. (4) pengajaran disesuaikan

dengan tingkat pengalaman m 1) dan (2) menunjukkan wjan

pembelajaran bahasa Ip

menggambarkan kesatuan-kesatuan bahsa. Menulis merupakan suatu representasi

bagian dari kesatuan-kesatuan ekspresi bahasa.

12




Solahudin (2007) menyatakan bahwa “menulis merupakan bentuk belajar
yang paling andal dan hampir semua bentuk kegiatan menulis mempunyai
komponen belajar untuk menulis dan menulis untuk belajar™.

Kusumaningsih, dkk (2013: 66) menyatakan bahwa “menulis merupakan
suatu kegiatan penyampaian pesan dengan menggunakan tulisan sebagai
mediumnya™. Sedangkan Supamo dam Yunus (2006: 3) menyatakan bahwa

pesan (komunikasi) dengan

\“ ‘A‘ \b"“) S 4
i \\\\“h’l’”

berperan dalam dunia menulis. Banyak orang berusaha meningkatkan
keterampilan menulisnya dengan harapan dapat menjadi penulis handal.
Akhadiah, dkk (1991: 8) menyatakan bahwa “setiap penulis senantiasa

akan memproyeksi sesuatu mengenai dirinva ke dalam bentuk tulisan. bahkan

13




S

dalam bentuk tulisan yang objektif sekalipun keadaan penulis masih tetap

tercermin’™.

b. Prinsip Pembelajaran Menulis

Pembelajaran menulis agar dapat terlaksana secara terarah dan terteliti,

o |
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dikomunikasikan kepada orang lain.
4) Menghindari pengoreksian kesalahan, tata bahasa, penyusunan frasa. dan
kesalahan mekanik sebagai akibat keterbatasan kebahasaan mereka hendaknya

disikapi sebagai sesuatu yang wajar.




5) Antara tugas menulis dan tugas membaca atau keterampilan berbahasa lainnya
hendaknya ada hubungan yang jelas. Pembelajaran menulis hendaknya
mempunyai keterkaitan dengan cerita yang telah dibaca atau cerita lisan.

Pembelajaran menulis terhadap aktivitas dan strategi yang dapat dilakukan

melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:

- iy,
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cara mengganti.
vang  lidak
sempurna, kurang tepat melalui perbaikan-perbaikan kesejawatan. baik
secara berkelompok kecil atau berpasangan serta bailkan langsung dari

gur,
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¢. Bentuk-bentuk Menulis
Berdasarkan sifat dan teknik penyajiannya. dikenal empat jenis menulis
vaitu:
1} Narasi (Kisahan)
Keraf (2010: 136) menvatakan bahwa “narasi adalah suatu bhentuk

wacana vang berusaha menggambarkan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu

peristiwa yang telah terja 2} menyatakan bahwa “narasi

------

af (2010: 31)
ipkan sasaran

disampaikan

Rincias-rincian peristiwa utama ke dalam
detail-detail peristiwa sebagai pendukung cerita; 6) Susunan tokoh dan
perwatakan, latar dan sudut pandangan. dan 7) Mengerti aturan tanda baca
dalam kalimat tersebut

2) Eksposisi (Paparan)



Keraf (1981: 3) menyatakan bahwa “eksposisi atau pemaparan adalah

salah satu bentuk tulisan atau retorika yang berusaha untuk menerangkan dan
menguraikan suatu pokok pikiran, yang dapat memperluas pandangan atau
pengetahuan seseorang yang membaca uraian tersebut”. Wacana ini bertujuan

untuk menyampaikan fakia-fakta secara teratur. Logis dan saling bertautan

arva deskrifuf
na adanya,

secara rinci

4) Argumentasi (Dalihan)
Keraf (2010: 136) menyatakan bahwa argumentasi adalah suatu bentuk
usaha memengaruhi sikap dan pendapat orang lain. agar mereka percaya dan

akhirnya bertindak sesuai dengan yang diinginkan oleh pembicara. Melalui

17



argumentasi. penulis berusaha merangkaikan fakta-fakta sedemikian rupa,
sehingga mampu menunjukkan apakah suatu pendapat benar atau tidak.
Karangan argumentasi atau persuasi ini yang paling sukar bila
dibandingkan dengan karangan lain, sebab pengarang mengemukakan
argumentasi (alasan). bukti. atau contoh yang dapat meyakinkan sehingga

pembaca terpengaruh dan . pendapat. sikap dan

keyakinannya. Lebih darid

2) Menulis sebagai suatu rangkaian proses kegiatan

Menulis merupakan suatu proses yang terdiri dari kegiatan (1) pramenulis
(pengalaman pramenulis meliputi menggali ide, mengingat dan memunculkan ide,

menghubung-hubungkan ide sehingga dimunculkan topik yang menarik untuk

18




ditulis) kemudian diikuti oleh penyusunan kerangka karangan. (2) penyusunan
“dan buram (usaha untuk menyusun teks dengan menuangkan semua ide tentang
topik yang telah dibatasi. (3) penyuntingan pemberian kesemutan untuk berpikir
kembali, melihat kembali, dan menyusun kembali teks yang telah disusun, (4)
pembahasan dan pengkreasian (mencari masukan untuk memperbaiki tulisan serta

mengkreasikan ide dalam bentuk jang berbeda). keempat proses membawa

. Dengan kata lain penilaian

W‘“‘ Ssg,

\\\‘\“h,///

R RS

‘

dijenjang sekolah dasar agar murid mampu memahami dan mengkomunikasikan
dengan tujuan tersebut, dalam petunjuk khusus pengajaran bahasa Indonesia

sekolah dasar, dijelaskan bahwa pengajaran menulis di SD bertujuan untuk



melatih murid dalam menuangkan pikiran dan perasaan dengan bahasa vang

teratur dan teliti.

Demikian halnya dengan petunjuk pengajaran menulis di sekolah dasar
dikemukakan bahwa tujuan pengajaran menulis adalah untuk mengembangkan
keterampilan murid dalam mengungkapkan gagasan. pendapat, sehingpa dapat

menggunakannya dalam komunikasi tuli

Untuk lebih mempegelt /\" i atas, maka berikut ini akan

dideskripsikan tahg

latihan tetapi sudah mengacu kepada tuntutan kemampuan berpikir. Hal ini
disebabkan, murid tidak hanya ditugasi menulis kembali hal vang dilihatnya,
tetapi pembinaan yang dilakukan sudah mengarah kepada pembuatan sebuah

karangan atau karya tulis.



f. Fungsi Pembelajaran Menulis di Sekolah Dasar
Dalam batasan menulis vang dikemukakan terdahulu, tersirat fungsi
menulis secara umum. vakni sebagai alat komunikasi. Namun. secara Khusus
fungsi menulis dapat diketahui berdasarkan beberapa referensi.
Tarigan (1992: 23) menyatakan bahwa menulis berfungsi sebagai sama

itis. Selain itu, agar kita merasakan dan

menikmati _-huhungan—hu daya tangggap atau persepsi,

memecahkan urutan bagi  pengalaman.
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nalima aling berhubungan dan
bersama-sama menjelaskan satu unit buah pikiran untuk mendukung buah pikiran
vang lebih besar. yaitu buah pikiran yang diungkapkan dalam seluruh tulisan
(Wiyanto. 2004: 15). Sependapat dengan Wiyanto, Karangan mungkin menyajikan

fakta (berupa benda, kejadian, gejala, sifat atau ciri sesuatu dan sebagainya).
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pendapat atau sikap dan tanggapan, imajinasi, ramalan dan sebagainya (Akhadiah
. 1991: 46). Sejalan dengan pendapat Wivanto dan Akhadiah. Nursisto (1999: 3)
berpendapat mengarang merupakan kemampuan berkomunikasi melalui bahasa
yang tingkatannya paling tinggi.

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa mengarang

adalah pengungkapan fakta melalui wlisan untuk dikomunikasikan dengan orang

6)Melatih untuk berpikir aktif
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan tjuan mengarang adalah
memunculkan ide baru, melatih untuk berfikir aktif, merangsang proses berfikir

pembaca. dan menyampaikan pikiran perasaan dalam bentuk tertulis.

22




¢. Langkah-Langkah Mengarang
Menurut Nursisto (1999: 51) langkah-langkah menulis karangan vaitu,
menentukan topic. menentukan tujuan, mengumpulkan bahan dan menyusun

|

|

|

kerangka.

Berdasarkan pendapat di atas. dapat disimpulkan mengenai langkah-

kerangka, merumuskan t p

Nursisto  (1999: 41) menyebutkan karangan deskripsi  memiliki
karakteristik sebagai berikut.
1.)Menggambarkan objek dengan apa adanya
2. Melukiskan objek dengan sehidup-hidupnya
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3.)Tidak ada pertimbangan atau pendapat.
dapat disimpulkan. karakteristik karangan deskripsi yvaitu menggambarkan

objek yang dapat dibuktikan indera manusia schingga mampu membuat pembaca
seolah-olah turut mendengar, menyaksikan, mengalami. dan merasakan seperti
apa yang dirasakan olch pengarangnya. Karakteristik karangan deskripsi dalam
sambarkan keadaan objek yang sudah diamati

¢) Deskripsi watak.
Pengarang harus mampu mendeskripsikan watak seorang tokoh, dengan
cermat dan teliti harus mampu mengidentifikasi unsur-unsur kepribadian seorang |

tokoh. Kemudian. menuliskan dengan jelas unsur-unsur dan kepribadian seorang |
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tokoh. Lalu. menampilkan dengan jelas unsur-unsur yang dapat memperlihatkan
karakter vang digambarkan.
d) Deskripsi gagasan-gagasan tokoh.

Hal ini menggambarkan tentang perasaan dan unsur fisik mempunyai
hubungan vang erat. Pancaran wajah. pandangan mata, gerak bibir. dan gerak

tubuh merupakan petunjuk tentang keadaan perasaan sescorang pada waktu itu,

2)Deskripsi tempat

Pembelajaran Kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua
jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau
diarahkan oleh puru. Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih

diarahkan oleh guru. dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan
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serta merij;ediﬁkan- bahan-bahan dan informasi yang dirancang unuk membantu
peserta didik menyelesaikan masalah yang dimaksud. Guru biasanya menetapkan
bentuk ujian tertentu pada akhir tugas,

Bern dan Ericson (2001: 5) menyatakan bahwa “cooperatif learnig
(pembelajaran kooperatif) merupakan strategi pembelajaran yang mengorganisir

pembelajaran dengan menggunakan kelompok belajar kecil dimana murid bekerja

sama untuk mrncapai tujuan be

kelompoknya selama beberapa minggu atau bulan. Supayva dapat terlaksana
dengan baik. murid diberi lembar kerja yang berisi pertanyaan atau tugas vang

direncanakan untuk diajarkan,
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Arends (2006: 16) menyatakan bahwa unsur-unsur dasar belajar kooperatif
vakni: (1) murid dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa mereka
sehidup sepenanggungan bersama. (2) murid bertanggung jawab atas segala
sesuatu di dalam kelompoknya. seperti milik mereka sendiri. (3} murid haruslah

melihat bahwa semua anggota di dalam kelompoknya memiliki tujuan yang

sama, (4) murid haruslah membagi tugas dan tanggung jawab vang sama di antara

Istarani (2011: 58) menyatakan bahwa model pembelajaran complete
sentence merupakan rangkaian proses pembelajarann yang diawali  dengan
menyampaikan materi ajar oleh guru, atau dengan penganalisaan terhadap modul

yang telah dipersiapkan. pembagian kelompok yang tidak boleh lebih dari tiga
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orang dengan kemampuan yang heterogen, pemberian lembar kerja vang berisi
paragral yang belum lengkap, lalu diberikan kesempatan kepada murid untuk
berdiskusi dan diakhiri dengan pengambilan kesimpulan.

Model pembelajaran complete sentence merupakan rangkaian proses

pembelajaran yang diawali dengan menyampaikan materi ajar oleh guru. atau

dengan penganalisaan terhadap modul vang telah dipersiapkan. pembagian

dengan menggunakan kunci jawaban yang tersedia.
(2) Langkah-langkah Model Pembelajaran Complete Sentence
(a) Mempersiapkan lembar kerja murid dan modul.

(b) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
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(¢) Guru menyampaikan materi secukupnya atau murid disuruh membacakan
buku atau modul dengan waktu secukupnya.

(d) Guru membentuk kelompok 3-4 orang secara heterogen.

(e) Guru membagikan lembar kerja vang berupa paragraf yang kalimatnyu
belum lengkap.

(f) Peserta didik berdiskusi secara berkelompok.

(¢) Setelah jawaban didis
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terlebih dahulu

(2) Melatih murid untuk bekerjasama dan menghargai orang lain dalam

berdiskusi

(3) Melatih murid untuk berinteraksi secara baik dengan teman sekelasnya.




(4) Akan dapat memperdalam dan mempertajam pengetahuan murid melalui
lembar kerja vang dibagikan kepadanya, sebab mau tidak mau dia harus
menghafal atau paling tidak membaca materi yang diberikan kepadanya.

(5) Dapat meningkatkan rasa tanggung jawab murid, sebab masing-masing
murid dimintai tanggung jawabnya atas hasil diskusinya.

(5) Kekurangan Complete Sentence,

(1) Dalam kegiatan dlsk il p& orang saja yang aktif.
/ S MUK, 25

S\
3 diskusi atau

Q}Q “\P\i‘\A‘b S 4 \

g dari materi pembelajaran

By

kegiatan pembelajaran dan murid kurang dalam berlatih dalam membuat kalimat

dalam bentuk tulisan. Sedangkan faktor dari murid kurangnya percaya diri dengan
kemampuannya ketika diberikan tugas. Berdasarkan faktor tersebut guru

menggunakan model kooperatif complete sentence yang dapat meningkatkan hasil
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keterampilan menulis karangan deskripsi murid kelas IV SD Negeri Tamalanrea
Kota Makassar.

Model pembelajaran complete sentence adalah model pembelajaran
mudah dan sederhana dimana murid belajar melengkapi paragraf vang belum
sempurna dengan menggunakan kunci jawaban yang tersedia. Atau bisa dikatakan

bahwa model complete sentence merupakan model pembelajaran yang dilakukan

adanya model complete sentence

o ‘\\ R
wJ*‘\\\ g tLh. ;j. '

l|\“‘\\‘

Peningkatan Keterampilan Menulis
karangan deskripsi

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah dan wjuan penelitian serta kerangka
pikir, maka hipotesis penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran

complete sentence dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi

murid kelas IV SD Negeri Tamalanrea Kota Makassar.
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BAB I
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

‘\\\\“ I h//

Yo ’//

1. Lokasi penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas IV SD Negeri Tamalanrea Kota
Makassar.
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2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah murid kelas IV SD Nggeﬁ Tamalanrea

Kota Makassar berjumlah 31 orang yang terdiri 13 orang laki-laki dan 18
arang perempuar.
C. Faktor yang Diselidiki

Untuk m&n_jawah permasalahan di Bab [. ada beberapa faktor vang ingin

diselidiki, vaitu:

1. Faktor murid

\)\

RN 'u‘ R
‘ \ -P; pelit ////«««;w) \\\ s l\
7 ' {L ’\ // /’l‘!‘\‘\\\ | P D akan Kelas
\ 'PA @g o (siklus) hal ini
: \ Timis pRAn Wardhani (2012: 5)
i 8 daur ulang mulai

dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi tahapan tindakan

digambarkan dalam bagan berikut ini.




Pra Penclitian
Untuk mengidentifikasi
masalah pembelajaran
menulis di SD

masing instrumen yaitu: (1) format observasi digunakan untuk mengamati situasi

pelaksanaan pembelajaran. (2) untuk kepentingan memperoleh data hasil

keterampilan menulis karangan deskripsi.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tes.
wawancara, pengamatan, dan catatan lapangan., Empat teknik tersebut
diuraikan sebagai berikut:
1. Tes
Tes dilakukan bertujuan, untuk mengumpulkan informasi tentang

keterampilan memﬂ 1 murid. Tes dilaksanakan pada

awal penelitig

- \\\\‘“'",’//

\\ \M‘.%u/,"// Q
A= & %

ujuan ) Kesesus

2 .: -
UK
Ak I
o

7, s, \\\\ , E
3y, 70N et @)
= 2

terjadi selama pelaksanaan berlangsung vang dapat digunakan untuk

melengkapi data yang tidak terekam dalam lembar observasi.
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G. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan cara mengelompokan data dan murid,
menyajikan  data. menafsirkan data. dan menyimpulkan. data hasil
keterampilan menulis karangan deskripsi murid dianalisis berdasarkan
mengerjakan tes yang diberikan tiap-tiap siklus 1,2 dan 3 dengan mencari rata-
rata. Sebelum mencari nilai rata-rata maka terlebih dahulu ditentukan skor hasil

tes setiap murid dengan

\\\Ami, W/
\,‘\\ N ‘\\\ } %,
LT > :c _ / ///

",;"A‘AN DP:“& 0

35-54 Kurang (K)
0-34 Sangat Kurang (SK)
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H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu indikator
tentang keterlaksanaan skenario pembelajaran dan indikator hasil keterampilan
menulis karangan deskripsi murid. Skenario pembelajaran terlaksana dengan baik

apabila pembelajaran telah terlaksana dengan tuntas. Dikatakan tuntas apabila




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Data hasil penelitian yang dikumpulkan adalah data yang berhubungan

langsung dengan masalah-masalah vang diteliti, dengan cara pengamatan

eliputi hasil tes. baik pada siklus L

langsung terhadap objck pe \

peli 15% dei st
S MU~

| %\'\P Amy
PAKAS S N
Nl
Nay,

i .

eterampilan menulis karangan

3

helajaran (RPP) .
3) Menyiapkan pembelajaran untuk menerapkan model Complete sentence .
4) Membuat instrumen tes sebagai alat pengumpul data untuk mengetahui

peningkatan keterampilan menulis karangan deskripsi pada murid.
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2. Pelaksanaan ( Action )

Pada saat awal siklus pertama pelaksanaan belum sesuai dengan
perencanaan. Hal ini disebabkan :
a) Sebagian murid belum terbiasa belajar dengan menggunakan model Complere

sentence . Untuk mengatasi masalah diatas dilakukan upaya yaitu memberikan

penjelasan tentang penerapan madel Complete sentence  dan menjelaskan

diperoleh melalui lembar observasi. Adapun deskriptil’ tentang sikap siswa
selama mengikuti proses pembelajaran pada siklus [ ditunjukkan dalam tabel

berikut:




Tabel 4.1.Data Hasil Observasi Siklus |

18 Jumlah siswa yang hadir pada
saat kegiatan pembelajaran 28 | 30 | 31 | 29.67 | 95,70

14

Siswa vang memperhatikan pada

| R 20| 23 | 23 | 2200 | 7097
saat pmsc.:*»pemhe!ajamn N\

i T

sebanyak 50.54%; siswa yang bertanya tentang materi pelajaran yang belum
dimengerti adalah 66.67%: siswa vang masih perlu bimbingan dalam mengerjakan
soal sebanyak 56,99%: dan siswa yang mengerjakan pekerjaan rumah sebanyak

75.27%. Sehingga hasil observasi secara keseluruhan siswa adalah 69.36%.
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Hasil tes pada siklus 1 merupakan data hasil keterampilan menulis
karangan deskripsi menggunakan model Complete semence . Secara umum hasil
tes keterampilan menulis karangan deskripsi pada di siklus | dapat dilihat pada
table berikut

Tabel 4.2 Hasil tes keterampilan menulis karangan deskripsi Siklus 1

No. Rentang atey ‘ Frekuensi  Persentase

83-100 | ' 3.2%
- ' 161%

......

ey e
LI ELLEL PRNE Ll LTI edkl

4. Refleksi dan Perencanaan Ulang ( Reflecting and Replaning )

Keberhasilan dan kegagalan vang terjadi pada siklus pertama adalah

sebagai berikut.
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a. Guru belum terbiasa menciptakan suasana pembelajaran yang mengarah
kepada model Complete sentence . Hal ini diperoleh dari hasil tes
keterampilan menulis karangan deskripsi murid yang mencapai nilai diatas
74 dalam PBM hanya mencapai 6 murid atau 19.3%.

b. Masih ada murid yang bermain pada saat guru menjelaskan schingga hasil

belajar keterampilan menulis karangan deskripsi kurang maksimal,

Untuk memperbaiki kelémeg peﬂahmkan keberhasilan yang

sanaan siklus kedua dapat

crtama yaitu:

L. eri Kt njelasan terkaip bagaimana | gkah dalam model
Complete sentence .

2. Lebih intensif membimbing murid yang mengalami kesulitan dalam

memahami pelajaran dan mengerjakan soal latihan yang diberikan.
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b. Pelaksanaan ( Action )

Suasana pembelajaran sudah mengarah kepada pembelajaran model
Complete sentence . Tugas vang diberikan guru mampu dikerjakan dengan baik.
Semua murid menunjukkan adanya keaktifan dalam tanya jawab vang
berlangsung selama proses pembelajaran berlangsung. Suasana pembelajaran

yang efekif dan menyenangkan sudahymulai tercipta.

¢. Observasi dan Evaluasi ( @bse, on and Evaluation )

\ nbelajaran bahasa indonesia

"if 4 \ mn,g sikap siswa

diperoleh 1 //'(P\d MIUJ
y Wﬁmoé e “o

\\\\\\'h,,//
St ,, » “ 5

Data tentang si

\‘w‘

28.67 | 9247

pembelajaran {main-main, ribut.

dll)

4, Siswa vang bertanya tentang

24| 25 | 2 <
materi pelajaran 25.00 | 80.65

5. Siswa vang tidak perlu bimbingan

: 29 0 30 31 :
dalam mengerjakan soal. 30,00 | 96,77




6. Siswa yang mengerjakan
pekerjaan rumah
- Sumber: data diambil dari hasil observasi siswa

30 | 31 | 31 | 3067 | 9892

Pada wabel 4.3 diperoleh bahwa pada siklus 11 dari 26 siswa, siswa yang
hadir pada saat kegialan pembelajaran sebanyak 98.92%: siswa yang

memperhatikan pada saat proses belajaran sebanyak 93.55%: siswa yang

nnnnnnn

l s _100 nuoal Be

2 75-84 Baik 21 67.7%

3 55-74 Cukup Baik f 19,4%

4 3554 Kurang 0 0%

5 0-34 Sangat Kurang ] 0%
Jumlah 3 100
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Data tabel 4.4 menunjukan bahwa belum ada murid yang memperoleh
nilai dengan kategori sangal baik dengan rentang nilai 85-100 dicapai oleh 4
murid atau sebesar 12.9%. Kategori baik dengan rentang nilai 75-84 dicapai oleh
21 murid atau sebesar 67.7%. Kategori cukup baik dengan rentang nilai 55-74

dicapai oleh 6 murid atau sebesar 19%4%. Kategori kurang dengan rentang nilai

35-54 dicapai oleh 0 murid & A tegori sangat kurang kompeten

o

del Complete sentence.
Kemajuan yang akan dibahas adalah catatan kemajuan dalam keterampilan
menulis karangan deskripsi. Kemajuan keterampilan menulis karangan deskripsi

dapat ditunjukkan oleh nilai rata-rata hasil tes keterampilan menulis dan tingkat




persentase Ketuntasan dari siklus [ dan siklus 11, seperti yang disajikan dalam tabel

4.5.
Tabel 4.5 Kemajuan Nilai Rata-rata Keterampilan menulis
karangan deskripsi
Aspek Siklus Kemajuan I ke 11
1 I 82-81
Nilai Rata-rata 76.6 14.7

Persentasi K'et!.mtﬂs : R
erdasuk, clitian di atas. nilai rata-rata

! f‘

HehghbH
TR\

=t DY
E '?:f.. /// "',:

suasana belajar

katakan bahwa

keterampilan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan model Complere
sentence sangat menarik. Karena dapat membantu murid untuk melatih
keterampilan menulis karangan deskripsi. Murid lebih termotivasi. aktif. kreatif,
efektif, dan menyenangkan dalam memahami bacaan.
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Berdasarkan hasil obseravasi dari 31 siswa, siswa yang hadir pada saat
kegiatan pembelajaran pada siklus | sebanyak 95.70% sedangkan siklus Il
08.92%: siswa yang memperhatikan pada saat proses pembelajaran di siklus T
sebanvak 70,97% sedangkan siklus 11 93.55%; siswa yang melakukan aktifitas
negatif selama proses pembelajaran (main-main, ribut. dll) di siklus I sebanyak

50.54% sedangkan siklus 11 92,47%: siswa yang bertanya tentang materi pelajaran

oleh pac

z

urid dengan

ateri  menulis

‘ tersebut, dilihat

bahwa terday aaan hasil penelitian vang dilakukan dalam penelitian ini.

walaupun memiliki perbedaan dari segi jumlah siklus yang dilakukan oleh peneliti
serta lokasi penelitian dan karakteristik dari subjek penelitian yang berbeda juga.

Selain itu, penelitian vang dilakukan oleh Hasyim Muzadi (2018)

diperoleh pada siklus | diperoleh nilai rata-rata 73.84 dan pada siklus ke II
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diperoleh nilai rata-rata 84.17 dan pada siklus [1L lebih meningkat dari siklus 1
dan siklus IT sehingga menjadi tuntas dengan nilai rata-rata 86,38. Jadi. dapat
disimpulkan bahwa menggunakan model Complete Sentence dapat meningkatkan
kemampuan membaca murid kelas 111 SDN Cemengkalang Sidoarjo. Dalam
penelitian ini menggunakan model Complete Sentence, yang memperoleh hasil

vang positif, walaupun dalam penelitian ini berfokus dalam meningkatkan
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan. maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan yaitu hasil tes keterampilan menulis karangan deskripsi murid pada

T T
v |

lllllll

wengerti di siklus |

diperoleh 66.67% sedangkan siklus 11 80.65%; siswa yang masih perlu bimbingan
dalam mengerjakan soal sebanyak di siklus 1 56,99% sedangkan disiklus 1
96.77%: dan siswa yang mengerjakan pekerjaan rumah pada siklus | sebanyak

75.27% sedangkan di siklus [1 98,92%. Sehingga hasil observasi secara

keseluruhan pada siklus 1 adalah 69.36% sedangkan pada siklus [I adalah 93.55%.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
I. Kepada pihak sekolah diharapkan dapat menerapkan model Complere
sentence dalam proses pembelajaran khususnya untuk mata pelajaran bahasa

indonesia sebagai salah satu upaya meningkatkan keterampilan menulis

ukan pentingnya belajar.

W’“ 884,
\\\\\"' ':///
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan  : SDN Tamalanrea
Kelas / Semester < IV /1 (Satu)
Tema 1 ¢ Indahnya Kebersamaan
Sub Tema 1 ¢ Keberagaman Budaya Bangsaku
Pembelajaran ke =1
Alokasi waktu : 3 x 35 Menit
A. KOMPETENSI INTI (K1)

1. Menerima dan menjalankan ajiramagama yang dianutnya.
2. Memiliki perilaku jujug . dis u:ng- jawab. santun, peduli. dan
percaya diri dalam befints

arga, leman.guru. dan tetangga.
a mengamati (mendengar,
rasa ingin tahu tentang
an benda-benda yang

h teks deskripsi
angkah menulis

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Setelah membaca teks deskripsi, siswa mampu mengetahui gagasan pokok
dan gagasan pendukung dari sebuah teks deskripsi dengan tepat.
2. Setelah mendengar penjelasan guru, siswa mampu memahami langkah-langkah
menulis teks karangan deskripsi dengan tepat.
3. Setelah siswa memahami langkah-langkah menulis karangan deskripsi. siswa
mampu membuat teks deskripsi berdasarkan pengalaman dengan tepat




D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Karangan deskripsi
2. Ciagasan pokok dan gagasan pendukung paragraf.

E. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik.
Model pembelajaran : Complete Sentence
Metode Pembelajaran  : tanya jawab, penugasan, dan ceramah.

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR
Media/Alat :1. Teks bacaan.
Bahan -
Sumber Belajar :1.

Tema 1.
1 Keheragaman
garan 1. Buku Tematik
2007 Jakarta:

Alokasi
Waktu
‘.‘-,:QL a1 f,;',g!/ : 15 menit

Ny Y,
NN N UQ/,//

-----

mendiskusikan

Siswa diajak menyanyikan lagu daerah setempat untuk
menyegarkan suasana kembali.

Kegiatan inti | 1. Sebelum memulai pembelajaran, guru menempelkan gambar | 180
seorang anak Bali yang memakai baju tradisional. Di belakang | menit
anak ada rumah tradisional Bali.Kegiatan ini dapat digunakan
untuk mengembangkan literasi.

Siswa diajak untuk mendiskusikan pakaian adat. rumah
tradisional. dan makanannya.

Siswa menyimak penjelasan guru, bahwa hari ini mereka akan

I

1.u




3.

belajar banyak tentang budaya Indonesia.
Siswa diajak berdiskusi tentang Keragaman Budaya Indonesia.
Guru mengajukan pertanyaan pembuka tentang asal suku siswa
(Sunda, Jawa, Minang, dan seterusnya).
Siswa  secara  berpasangan  diminta  untuk  saling
menginformasikan tentang asal suku mereka kepada teman di
sebelahnya. Jika mayoritas siswa berasal dari suku yang sama.
siswa diminta menceritakan suku lainnva yang mereka ketahui.
Hasil diskusi siswa dibahas secara klasikal dan disimpulkan
bersama.
Siswa dibagi menjadi menjadi beberapa kelompok kecil vang
terdiri dari 3-4 siss dalam setiap kelompok. Setiap kelompok
emb sskripsi “Pawai Budaya’.
AL '.cl ] 4 s—L.r":',i‘ ;
el P Yy |

Siswa bersama guru menyir

ini.

Siswa menyvimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran
pada pertemuan selanjutnya. Termasuk menyampaikan kegiatan
bersama orangtua vaitu: meminta orang tua untuk menceritakan
pengalamannya menghargai perbedaun di lingkungan sekitar
rumah lalu menceriiakan hasilnya kepada guru.

Siswa menyimak cerita motivasi tentang pentingnya sikap
disiplin.

15 menit




6. Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga kebersihan kelas.
7. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang siswa.

H. PENILAIAN
1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Sikap
Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yang ditunjukkan siswa

dalam sikap disiplin.
b. Penilaian Pengetahuan
Teknik | Bentuk Instumen
Moatan ! Penilaian
Bahasa 3 : Tes tertulis | Soal pilihan ganda
Indonesia ung Soal isian
Soal uraian
\ 4
\ & g ik | Bentuk Instumen
4 &
ubrik penilaian
pada BG halaman
13-14.
9
@ 49
X pokok dan
& bahan teks
lain yang telah
dan gagasan
<
AW ‘ b
e. Pe
Apabila mer waktu. i _ bel bunyi mereka
kepada kelas lain,
2. Bentuk Instrumen Penilaian
a. Jurnal Penilaian Sikap
No. Tanggal  Nama Catatan Butir Tindak
Siswa Perilaku Sikap Lanjut |

1.
2.




3
4. |
3.

b. Rubrik Penilaian Diskusi
Saat siswa melakukan diskusi, guru menilai menggunakan rubrik.

i ; : Perlu
Kriteria Balcosin Palk Cakup Pendampingan
) @) 2) s
Mendengarkan = Selalumendeng | Me kante | Masih Sering diingatkan
arkanteman perludiingatkan | untukmendengar-
vang sedang untukmendengark kanteman yang
berbicara an yang sedang
berbicara. | berbicaranamun
/ tidakmengindahkan
Komunikasi Membutuhkanbantug
nonverb Y
(k memahamiben
: ikasi
post : | yang
waj y anteman.
Partisi = card- ¢ , berbicara
yampai an aproses
perasa usiberlangsung.
) d
n 0%
 J
Refleksi Gt QAN U

MaKassar, ......cooveeennne 2020

Mengetahui. :
Guru Kelas 1V

Budiwati



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan  : SDN Tamalanrea
Kelas / Semester : IV /1 (Satu)

Tema | : Indahnya Kebersamaan

Sub Tema 1 . Keberagaman Budaya Bangsaku
Pembelajaran ke ' 2

Alokasi waktu : 3 x 35 Menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)
1. Menerima dan menjalag a vang dianutnya.

ng jawab. santun. peduli. dan

Arga, teman.gury, dan tetangga.

B, mengamati  (mendengar,

ingin tahu tentang

L
u\.\,\‘r“-_..
WY
s ST
\3\‘ (/ ‘e,

| 4.1 Menata info
berdasarkan Keterhubung
ke dalam kerangka tulisan.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Setelah membaca teks deskripsi. siswa mampu mengetahui gagasan pokok
dan gagasan pendukung dari sebuah teks deskripsi dengan tepat.
2. Setelah mendengar penjelasan guru, siswa mampu memahami langkah-langkah
menulis teks karangan deskripsi dengan tepat.




3. Setelah siswa memahami langkah-langkah menulis karangan deskripsi. siswa
mampu membuat teks deskripsi berdasarkan pengalaman dengan tepat

D. MATERI PEMBELAJARAN
|. Karangan deskripsi

2. Gagasan pokok dan gagasan pendukung paragraf.

E. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik.
Model pembelajaran : Complete Sentence
Metode Pembélajaran  : tanya jawab, penugasan, dan ceramah.

F. MEDIA/ALAT, BAHA Ty \ BELAJAR
Media/Alat cks ba
Bahan
Sumber Belajar a Kelay 1V, Tema |
Keberagaman
Buku  Tematik

) 7). Jakarta;

Alokasi
an salam, menanyakan kabar dan mengecek | 15 menit

onesia  Raya. Guru
if ya menanamkan
a/ kebersihan kelas.

, tang tujuan, manfaat,

disiplin yang akan d angkan dalam pembelajaran.

8. Pembiasaan membaca. Siswa dan guru mendiskusikan
perkembangan kegiatan literasi yang telah dilakukan.

9, Siswa diajak menyanyikan lagu daerah setempat untuk
menyegarkan suasana kembali.

Kegiatan inti | 1. Sebelum memulai pembelajaran. guru menempelkan gambar | 180

seorang anak Bali yang memakai baju tradisional. Di belakang | menit

anak ada rumah tradisional Bali.Kegiatan ini dapat digunakan

untuk mengembangkan literasi.




2, Siswa diajak untuk mendiskusikan pakaian adat, rumah
tradisional, dan makanannya,

3, Siswa menyimak penjelasan guru, bahwa hari ini mereka akan
belajar banyak tentang budaya Indonesia.

4. Siswa diajak berdiskusi tentang Keragaman Budaya Indonesia.
Guru mengajukan pertanyaan pembuka tentang asal suku siswa
(Sunda, Jawa, Minang. dan seterusnya).

5. Siswa secara  berpasangan  diminta  untuk  saling
menginformasikan tentang asal suku mereka kepada teman di
sebe]ahnya Jﬂ:a mayoritas siswa berasal dari suku yang sama,

Mgl cmtakﬂn suku lainnya yang memka ketahm

i

MUHAI[?/A

i : Rush, untuk menjawa

«MM(A& & 4‘) 1,.90' \ wk menjawab
'\\ ial (’ H *"‘é‘: - :- :

L daan S ‘\\\
o ’ugg\‘\\\\L ﬁn, g
2>

\ wm Budava’.
an  sikap yang harus

an  hasil diskusi
vang lain. Siswa
masukan. Setiap

¥

sl
. Apn vang akan d;lakukan untuk menghargal perhcdaan di

sekitar?

2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada hari
ini.

3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran
pada pertemuan selanjutnya. Termasuk menyampaikan kegiatan
bersama orangtua yaitu: meminta orang tua untuk menceritakan
pengalamannya_menghargai perbedaan di lingkungan sekitar

15 menit




rumah lalu menceritakan hasilnyva kepada gurn.
4, Siswa menvimak cerita motivasi tentang pentingnya sikap
disiplin.

Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga kebersihan kelas.
6. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang siswa.

L& [
.

H. PENILAIAN
1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Sikap
Mencatat hal-hal menonjol
dalam sikap disiplin.

positif atau negatif) yang ditunjukkan siswa

b. Penilaian Peng

Teknik Bentuk Instumen
Penilaian
Tes tertulis | Soal pilihan ganda
Soal isian
Soal uraian

.-
~

LW '} 4
;\(\\\‘\H\i
CSRIEE =

N3

Bentuk Instumen

-------

Rubrik penilaian
pada BG halaman
13-14.

e. Pengayaan
Apabila memiliki waktuw, siswa dapat memainkan ansambel bunyi mereka
kepada kelas lain.

2. Bentuk Instrumen Penilaian
¢. Jurnal Penilaian Sikap



No.

Tanggal

Nama
Siswa

Catatan
Perilaku

Butir
Sikap

Tindak
Lanjut

{9

d. Rubrik Penilaian Diskusi

Saat siswa melakukan dis
G Baik Sekali
Kriteria 4)

Mendengarkan |

...........

Cuku Perlu
P Pendampingan
(2) (1)
Sering diingatkan

untukmendengar-




Refleksi Guru:
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan  ; SDN Tamalanrea

Kelas / Semester < IV /1 (Satu)

Tema | . Indahnya Kebersamaan

Sub Tema 1 . Keberagaman Budaya Bangsaku
Pembelajaran ke w3

Alokasi waktu : 3 x 35 Menit

A. KOMPETENSI INTI (K

- feman, guru, dan tetangea,
gamati (mendengar,
in tahu tentang

n Kompetensi
pokok dan gagasan

uah teks deskripsi

berdasarkan kete
ke dalam kerangka tulisan.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Setelah membaca teks deskripsi. siswa mampu mengetahui gagasan pokok
dan gagasan pendukung dari sebuah teks deskripsi dengan tepat,

2. Setelah mendengar penjelasan guru, siswa mampu memahami langkah-langkah

menulis teks karangan deskripsi dengan tepat.



1, Setelah siswa memahami langkah-langkah menulis karangan deskripsi, siswa
mampu membuat teks deskripsi berdasarkan pengalaman dengan tepat

D. MATERI PEMBELAJARAN
|. Karangan deskripsi
2, Gagasan pokok dan gagasan pendukung paragraf,

E. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik.
Maodel pembelajaran . Complete Sentence
Metode Pembelajaran  : tanya jawab, penugasan. dan ceramah.

F. MEDIA/ALAT, BA
Media/Alat
Bahan
Sumber Belajar a Kelas 1V, Tema 1:

L

Alokasi
Waktu
n mengecek | 15 menit

disiplin yang akan dik :

8  Pembiasaan membaca. Siswa dan guru mendiskusikan
perkembangan kegiatan literasi yang telah dilakukan.

9. Siswa diajak menyanyikan lagu daerah setempat untuk
menyegarkan suasana kembali.

Kegiatan inti | 1. Sebelum memulai pembelajaran, guru menempelkan gambar | 180

seorang anak Bali vang memakai baju tradisional. Di belakang | menit

anak ada rumah tradisional Bali.Kegiatan ini dapat digunakan

untuk mengembangkan literasi.




Siswa digjak untuk mendiskusikan pakaian adat. rumah
tradisional, dan makanannya.

Siswa menyimak penjelasan guru, bahwa hari ini mereka akan
belajar banyak tentang budaya Indonesia.

Siswa diajak berdiskusi tentang Keragaman Budaya Indonesia.
Guru mengajukan pertanyaan pembuka tentang asal suku siswa
(Sunda, Jawa. Minang, dan seterusnya).

Siswa  secara  berpasangan  diminta  untuk  saling
menginformasikan tentang asal suku mereka kepada teman di
sebelahnya. Jika mayoritas siswa berasal dari suku vang sama,
siswa diminta menceritakan suku lainnya vang mereka ketahui.
Hasi! diskusi dibahas secara klasikal dan disimpulkan

,,/\

[At-ia P’!UJ Adﬂh
i)\KA‘-,ﬂ.. .or ‘70

m ,«/ o

jadi beh&rapa kelompok kecil yang
selii kelampuk Setiap kelompok
wai Budava’'.

masukan, Setiap
tar sebagai bahan

pﬂ. q yd 1 aIpala |
. Apa yang akan dllakukan untuk menghargai perbcdaan di
sekitar?

Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada hari
lﬂl

Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran
pada pertemuan selanjutnya. Termasuk menyampaikan kegiatan
bersama orangtua vaitu: meminta orang (ua uniuk menceritakan
pengalamannya_menghargai perbedaan di lingkungan sekitar

15 menit




rumeah lalu menceritakan hasilnya kepada gura.
4. Siswa menyimak cerita motivasi tentang pentingnya sikap
disiplin.
5. Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga kebersihan kelas,
6. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang siswa.

H. PENILAIAN
1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Sikap
Mengatat hal-hal menonjol
dalam sikap disiplin.

ositif atau negatif) vang ditunjukkan siswa

b. Penilaian Pengeta

Teknik | Bentuk Instumen
Penilaian
Tes tertulis |+ Soal pilihan ganda
Soal isian
Soal uraian

=

Bentuk Instumen

S

Rubrik penilaian
pada BG halaman
13-14.

&

an pokok dan
tambahan 1eks
a lain yang telah
ok dan gagasan

e. Pengayaan
Apabila memiliki waktu. siswa dapat memainkan ansambel bunyi mereka
kepada kelas lain.

2. Bentuk Instrumen Penilaian
e. Jurnal Penilaian Sikap
' No. Tanggal | Nama | Catatan | Butir | Tindak |




Siswa Perilaku Sikap Lanjut

o 1 =

f. Rubrik Penilaian Diskusi
Saat siswa melakukan diskusi, guru menilai menggunakan rubrik.

Baik Sekali
4)

Perlu

Pendampingan
(1

Sering diingatkan

untukmendengar-

Kriteria

Mendengarkan

i
2

Wil
.."\’-"' \\,“\Tf'

\‘\‘\’.\‘
N

p“l\

KKaEn—-none

1

et

7y

|8

fAll:'l\v »V‘J c B
I
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan ~ : SDN Tamalanrea
Kelas / Semester . IV /1 (Satu)
Tema 1 : Indahnya Kebersamaan
Sub Tema 1 i Keberagaman Budaya Bangsaku
Pembelajaran ke c 4
Alokasi waktu : 3 x 35 Menit

A, KOMPETENSI INTI (KI)
1. Menerima dan men]al .
2. Memiliki perilaku_j

4.1 Menata informa
herdasarkan kemrhuhungﬁn anmrgagasan
ke dalam kerangka tulisan.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Setelah membaca teks deskripsi, siswa mampu mengetahui gagasan pokok
dan gagasan pendukung dari sebuah teks deskripsi dengan tepat.




2, Setelah mendengar penjelasan guru. siswa mampu memahami langkah-langkah
menulis teks karangan deskripsi dengan tepat. '

3. Setelah siswa memahami langkah-langkah menulis karangan deskripsi. siswa
mampu membuat teks deskripsi berdasarkan pengalaman dengan tepat

D. MATERI PEMBELAJARAN
I. Karangan deskripsi
2. Gagasan pokok dan gagasan pendukung paragraf,

E. METODE PEMBELAJARAN
Pendckatan Pembelajaran : Saintifik
Model pembelajaran ; iple
Metode Pembelajaran L& thdpenugasan. dan ceramah.

F. MEDIA/ALAT, BAH Al 3F

Media/Alat / ‘
RN\ 2 QQ‘JXKAS'S&@ : #QA, N,

’F el '2'-. K"
STy
Waktu
mengecek | 15 menit
corang siswi,
pgnya mengawali
1, guru  dapat
Rava. Guru
va menanamkan
kebersihan kelas.
tang tujuan. manfaat.
ikukan.
Siswa menyimak penjelasan puru tentang pentingnya sikap
disiplin yang akan dikembangkan dalam pembelajaran.
8 Pembiasaan membaca, Siswa dan guru mendiskusikan
perkembangan kegiatan literasi yang telah dilakukan,
9, Siswa diajak menyanyikan lagu dacrah setempat untuk
menyegarkan suasana kembali.
Kegiatan inti | 1. Sebelum memulai pembelajaran. guru menempelkan gambar 180
seorang anak Bali vang memakai baju tradisional. Di belakang | menit

anak ada rumah tradisional Bali.Kegiatan ini dapat digunakan




b2

untuk mengembangkan literasi,
Siswa digjak untuk mendiskusikan pakaian adat, rumah
tradisional, dan makanannya.
Siswa menyimak penjelasan guru, bahwa hari ini mereka akan
belajar banyak tentang budaya Indonesia.
Siswa diajak berdiskusi tentang Keragaman Budaya Indonesia.
Guru mengajukan pertanyaan pembuka tentang asal suku siswa
(Sunda, Jawa, Minang. dan seterusnya).
Siswa  secara  berpasangan  diminta  untuk  saling
rnengmfomlamkan tentang asal suku mereka kepada teman di
sehelahnya. agmavoritas siswa berasal dari suku vang sama,
siswg dlmm 3 .1\- itakan suku lainnya vang mereka ketahui,

@ dibahas secara klasikal dan disimpulkan

beberapa kelompok kecil yang

\< ke]umpnk Setiap kelompok

’i'j".r L ]
//l o

o s e
:'”@w‘\\ a O ) W
; ﬂ t i vang lain. Siswa

masukan. Setiap

DS & 1 MK sdli

. Apﬂ S-E]E vang telah dipelajari dari kegiatan hari ini?
e Apa yang akan dilakukan untuk menghargai perbedaan di
sekitar?

Siswa bersama guru menyvimpulkan hasil pembelajaran pada hari
ini.

Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran
pada pertemuan selanjutnya. Termasuk menyampaikan kegiatan
bersama orangtua yaitu: meminta orang fua uniuk menceritukan

15 menit




pengalamannya menghargai perbedaan di lingkungan sekitar
rumah laly menceritakan hasilnya kepada gurn,

4. Siswa menvimak cerita motivasi tentang pentingnva sikap
disiplin.

5. Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga kebersihan kelas.

6. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang siswa.

H.PENILAIAN
1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Sikap

Mencatat hal-hal menonjol (g0l atau negatif) vang ditunjukkan siswa
dalam sikap dfsifpﬁn

b. Penilaian Pengeéta

" Bentuk Instumen

Soal isian
Soal uraian

5 pﬂkﬂk dan
tambahan teks
a lain yang telah
k dan gagasan
pendukung
¢. Pengayaan
Apabila memiliki waktu, siswa dapat memainkan ansambel bunyi mereka
kepada kelas lain.

2. Bentuk Instrumen Penilaian
g. Jurnal Penilaian Sikap




No. | Tanggal Nama Catatan Butir Tindak
Siswa Perilaku Sikap Lanjut

A0} ] G 10 et

h. Rubrik Penilaian Diskusi

Saat siswa melakukan diskusigguru menilai menggunakan rubrik.
: Perlu
Kriteria g Pendampingan
Mendengarkan Sering diingatkan
untukmendengar-
kamcman yang




Refleksi Guru:

TA P Mengetahui. Makassar, ..o 2020
\ Guru Kelas [V
Budiwati
4
o IKLUS I1
N 9,0 m |y
pi N y
| 3 V Y
4 v v
5 » v y
Si | ' |
i) W \J ) N b | N
7 |A N v N
8 | Mu v v N
9 | Rasw v N N
10 | AR. /) v \ v
11 | Fathir ' v V y
12 | Dila Ris \ N v
13 | Muh.fig Y v v
14 | Muh Rafa Alghifari | V \ v v N y v N
15 | Nur asyifah y N v N y y N )
16 | Nur Hilalramadhani | v | ~ v N v v N v
17 | Meisya *J'I v \ N N y v v
18 | Muh.faris \ \ vV v N v Y y
Grace pebrianty . - | .
19 | ondi y \'. v VI. \ N v v
20 | Arfin Ramadana | y v \ N S N \




Hidayat

21 | Annisa Agilah Putri | v \ v I e v N v
22 | Hanisa bella firman | v v v v v y Y
23 | M.Fardhan Fauzan \ y \ \ v v P v
24 | Naila Arkamna v v v v y v N v
25 | Nur Afiah v ¥ N v + N v v
26 | Moch.EgaDwi.A v v v v v N v v
27 | Aldiansyah N v N B v v v v
28 | Syukur v v v \ v y y v
29 | Mufly febrian N \ \ y \ y y N
30 | Bayu setiawan v y N v W v y N
31 Muh.Adnan Y y v ! v w..' \




DAFTAR NILAI SIKLUS 1

ASPEK
memiliki
. penggunaan kalimat vang
0 NAMA L | Yo | Demiveen e | M menggambar | Toa
vang jelas baku yang imik yvang baik nhjcr:is!::::l:a Nilai
jelas
. . 20 20 20 20 20
1. Putri auliah Pratiwi L 13 15 15 15 10 70
Andi Denisha Rafunia Risaldi | [ 15 10 10 10 60
HurF leza Faidah L 15 10 10 15 .65
Athira adinda Putri p 10} 10 60
5 | Alifiah Ramadhani J : 15 10 70
Siti Ashifa warahma 18 17 85
7 | Andinuramirah Asmi 10 60
Muhammad..ﬁllf an ] ﬂ' 60
15 i)
0 10 60
1 10 50
2 10 70
3 15 60
4 10 50
5 2 80
6 10 70
7 10 60
g 15 5
() ﬁrﬂn Ramadana :g ?g
1 | Annisa Agilah Putri ]'t} ﬁ.ﬂ
Hanisa Bella Herman | 10 50
3 | M.Fardhan Fauzan 10 60
4 | Naila Arkarna 15 70
5 | Nur Afiah p i 5 40
6 | Moch.EgaDwi Apriansyah P 15 15 15 15 15 75
7 | Aldiansyah L 15 15 10 10 10 60
8 | Syukur L 10 10 10 10 10 50
9 | Mufly febrian E 1) 10 5 10 5 40
( | Bayu setiwan Putra ti 10 10 5 10} 5 40
1 | Muh.Adnan Hidayat L 15 15 10 10 10 60
RATA-RATA 61.9




DAFTAR NILAI SIKLUS 11

ASPEK
memiliki
| | Memiki | pemitivan | USSR | tae R v
Qo NAMA p | kallmat | kataymg | g, ¢jaun penulisan | =y uatu Nilai
yang jelas i vang baik yang baik objek secarn
jelas
20 20 20 20 20

Putri aulinh Pratiwi I 15 20 15 15 15 80
Andi Denisha Rafania Risaldi | [ 15 15 15 15 75
Nur lzza Faidah L 15 15 15 15 75
Athira adinda Putri P 15 15 15 85
Alifish Ramadhani J 15 15 83
Siti Ashifa warahma 15 15 90
Andi nuramirah Asmi 15 15 73
Muhammad Alif an 15 80
Raswa Dewi > Y 15 75
0 | AR.Dew & 15 73
1 | Fathir Sy 10 70
7 | DilaRiza 15 75
3 | Mubh figri 15 75
4 | Muh Rafa 15 80
5 | Nur asyifah 20 80
6 | Nur Hilal R O < 15 75
7 | Meisva 15 80
g | Muh.Faris - 1 % 15 73
§ | Grace penrianty 10 70
O | Arfin Ramadana 15 B5
| | Annisa Agilah Putri ; 15 8
2 | Hanisa Betla Herman 4 35 15 75
3 | M.Fardhan Fauzan 15 15 80
4 | Naila Arkarna 13 15 75
5 | Nur Afiah P 1 1 15 15 15 75
6 | MochEgaDwi Apriansyah P 15 15 15 15 15 75
7 | Aldiansyah L 15 15 15 15 15 75
8 | Syukur L 15 15 15 13 10 70
9 | Mufly febrian L 15 15 15 15 10 70
() | Bayu setiwan Putra L 15 15 15 13 10) 70
1 | Muh.Adnan Hidayat : 8 15 15 15 15 10 70
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DOKUMENTASI






















RIWAYAT HIDUP

BUDIWATIL. Lahir di Sengkang pada tanggal 23 November
1969. buah kasih dari pasangan Ayahanda H.Budiman dengan
Ibunda Hj. Asdawati. Mulai mendapat pendidikan di SD

Asadyah pusat sengkang .Kecamatan Sengkang Kabupaten
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